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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku pengambilan resiko 

dan kelompok referensi terhadap niat berwirausaha. populasi penelitian ini adalah Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Semester I, III dan V di STKIP  dengan total 273 Mahasiswa. 

Pengambilan sampel mengunakan teknik sensus. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linear 

berganda. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan perilaku pengambilan 

resiko terhadap niat berwirausaha. ada pengaruh yang signifikan kelompok  referensi terhadap 

niat berwirausaha. Secara simultan terdapat pengaruh perilaku pengambilan resiko dan 

kelompok  referensi pada niat berwirausaha. 

Kata Kunci: Perilaku Pengambilan Resiko, Kelompok Referensi, Niat Berwirausaha. 
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PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan zaman dalam dunia pendidikan yang terus berubah 

dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir 

yang awam dan kaku menjadi lebih modern dan Indonesia merupakan negara 

yang memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak serta  memiliki sumber 

kekayaan alam yang melimpah, ini membuat Indonesia pantas disebut sebagai 

negara yang  kaya akan sumber dayanya, baik pada sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia. Setiap tahun banyak mahasiswa yang lulus dari 

perguruan  tinggi negeri maupun swasta yang dapat meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia di Indonesia. Hal ini harusnya dapat memberikan 

keuntungan besar untuk perekonomian di Indonesia. Namun masih banyak 

pengangguran di Indonesia karena dunia usaha tidak mampu menampung 

seluruh calon tenaga kerja yang ada. Masalah pengangguran merupakan 

masalah yang menjadi tantangan besar bagi pemerintahan dan masyarakat 

Indonesia. Perkembangan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari laju 

pertubuhan pelaku wirausaha. Pengembangan kewirausahaan pada beberapa 

tahun terakhir telah menjadi isu hangat pada lembaga-lembaga pendidikan di 

tingkat daerah, nasional bahkan internasional. Kecenderungan ini muncul 

karena adanya keyakinan bahwa kewirausahaan dapat menjadi kunci utama 

untuk sejumlah hasil sosial yang diinginkan, termasuk pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran yang lebih rendah, dan modernisasi teknologi (Baumol, 2007). 

Menurut Van Praag dan Versloot (2007), kewirausahaan dapat menjadi 

perangsang dalam pertumbuhan ekonomi, inovasi, pekerjaan dan kreasi usaha. 

Pengembangan kewirausahaan pada beberapa tahun terakhir telah menjadi 

isu hangat pada lembaga-lembaga pendidikan di tingkat daerah, nasional 

bahkan internasional. Kecenderungan ini muncul karena adanya keyakinan 

bahwa kewirausahaan dapat menjadi kunci utama untuk sejumlah hasil sosial 

yang diinginkan, termasuk pertumbuhan ekonomi, pengangguran yang lebih 

rendah, dan modernisasi teknologi (Baumol, 2007). Menurut Van Praag dan 

Versloot (2007), kewirausahaan dapat menjadi perangsang dalam pertumbuhan 

ekonomi, inovasi, pekerjaan dan kreasi usaha. Penelitian empiris juga 

mendukung hubungan positif antara aktivitas kewirausahaan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (Http://Ekonomi.Kompas.Com) 

mengungkapkan, pada tahun 2017 telah terjadi kenaikan jumlah pengangguran 

di Indonesia sebesar 10.000 orang menjadi 7,04 juta orang pada Agustus 2017 

dari Agustus 2016 sebesar 7,03 juta orang. Meski mengalami peningkatan 

jumlah pengangguran jika dilihat dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

pada Agustus 2017 turun 0,11 poin dari 5,61 di Agustus 2016 menjadi 5,50 

dipriode yang sama tahun 2017. Jumlah pengangguran setiap tahun semakin 

bertambah. Jumlah penduduk yang banyak, pertumbuhan penduduk yang 

semakin membludak serta tidak diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan 

yang seimbang tentu akan berdampak buruk pada kesejahteraan hidup. 

http://ekonomi.kompas.com/
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Langkah awal yang di butuhkan dalam berwirausaha adalah niat. Menurut 

Rasli (2013), niat berwirausahaan adalah suatu pikiran yang mendorong 

individu untuk menciptakan usaha. Niat adalah keinginan tertentu seseorang 

untuk melakukan sesuatu atau beberapa tindakan, sebagai hasil dari pikiran 

sadar yang mengarahkan tingkah laku seseorang (Parker, 2004). Ramayah dan 

Harun (2005) mengatakan, niat berwirausaha didefinisikan sebagai 

kecenderungan individu untuk melakukan tindakan wirausaha dengan 

menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan risiko. 

Kegiatan kewirausahaan sangat ditentukan oleh niat individu itu sendiri. 

Seseorang tidak akan menjadi pengusaha secara tiba-tiba tanpa pemicu tertentu. 

Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Kementrian Riset, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi adalah melalui pembenahan kurikulum 

pendidikan, mulai dari tingkat menengah sampai perguruan tinggi. Penambahan 

mata pelajaran/mata kuliah kewirausahaan kepada peserta didik bertujuan untuk 

menanamkan jiwa kewirausahaan pada generasi muda. 

Mengembangkan sebuah usaha dalam bidang yang besar tentu dibutuhkan 

pemikiran yang besar pula dalam strategi pengembanganya. Dalam hal ini tidak 

dapat dipungkiri pelaku kewirausahaan bukan hanya orang yang membangun 

usaha tanpa memikirkan resiko. Menurut Meredith (2000) para wirausaha 

menyukai resiko yang raelistis karna ingin berhasil, para wirausha mendapat 

kepuasan besar dalam melaksanakan tugas yang sukar tetapi realistis dengan 

menerapkan keterampilan mereka. Sehingga resiko kecil ataupun resiko besar 

akan diminimalisir karena ingin berhasil. Banyak orang yang ingin mengelak 

dari resiko, karena selalu ingin aman dan hidup tentram, maka memang 

kebanyakan orang takut menanggung resiko. Namun semua tahap kehidupan 

kita mengandung resiko. Orang berusaha melindungi diri dari resiko, demikian 

pula badan usaha pun harus berusaha melindungi usahanya dari resiko. Jadi 

ketika kita berniat berwirausaha berarti kita harus siap dalam menanggung 

resiko (Herman, 2005). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vemmy (2012) menyatakan variabel 

keberanian mengambil risiko memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap niat berwirausaha. Widhari (2012) menyatakan bahwa toleransi akan 

risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa. Kecenderungan untuk berani mengambil risiko dan kemandirian 

keluarga menunjukkan niat besar mereka untuk memulai berwirausaha (Ertuna 

dan Gurel, 2010). Demikian pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Barbosa 
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(2007) bahwa keberanian seseorang dalam mengambil risiko yang tinggi maka 

niat berwirausaha yang dimiliki juga lebih tinggi. Wibowo (2017) menyatakan 

pengambilan resiko berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa. Menjadi seorang wirausaha tentunya harus siap berani mengambil 

resiko semakin tinggi harapan berwirausaha maka akan semakin tinggi pula niat 

seseorang untuk berwirausaha. Namun hasil yang berbeda dinyatakan oleh 

Silvia (2013) dimana terdapat hubungan tidak langsung antara risk-taking 

prospensity, market awareness dan niat berwirausaha. Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis yang akan dijawab pada penelitian ini adalah: 

H1: Perilaku Pengambilan Resiko berpengaruh signifikan terhadap niat 

berwirausaha 

Menurut teori perkembangan karir oleh Ginzberg (dalam Rahma, 2010), 

perkembangan seorang individu dalam menentukan pilihan pekerjaan dan 

karirnya melalui proses yang berlangsung dalam waktu yang relatif panjang dan 

melalui fase-fase perkembangan mengikuti perkembangan individu itu sendiri. 

Fase fantasi mencakup usia kira-kira sepuluh atau dua belas tahun, fase tentatif 

usia 11 sampai 18 tahun dan fase realistis yaitu masa anak mulai bekerja. Sesuai 

dengan teori perkembangan dan pemilihan karir yang dikemukakan oleh 

Ginzberg tersebut, maka dalam perkembangannya pilihan karir anak 

dipengaruhi oleh keluarga dan sekolahnya. Untuk itu merupakan tanggung 

jawab sekolah dan keluarga untuk meningkatkan intensi berwirausaha anak. 

Capara et.al (2003) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa orang tua yang 

memiliki keyakinan yang tinggi dalam mengawasi, mendukung, melindungi, 

mengarahkan, membesarkan hti, dan menyediakan waktu bagi anak-anaknya, 

memberikan hukuman apabila diperlukan sehingga tidak terjadi konflik, dapat 

membantu perkembangan aspirasi dan kemampuan anak, dengan demikian 

dapat meningkatkan hubungan sosial anak, kestabilan emosi, peningkatan 

prestasi dan pemilihan kerja atau karir yang hendak ditekuninya. Pemilihan 

karir atau pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang dalam perkembangannya 

melalui proses yang berlangsung dalam waktu yang relatif panjang dan melalui 

fase-fase perkembangan individu dari masa anak-anak sampai dewasa. Hal ini 

berarti pemilihan karir seseorang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

kelompok referensinya dalam hal ini lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

Dijelaskan pula oleh Chen dan Lai (2010) bahwa kegagalan dan keberhasilan 

keluarga dalam usaha memenuhi kebutuhannya akan mempengaruhi minat dan 
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pilihan anak untuk memenuhi kebutuhannya sendiri di masa yang akan datang. 

Lingkungan keluarga yaitu dimana seseorang mendapatkan pendidikan 

pertamanya, teman sebaya dimana seseorang mengembangkan pergaulannya, 

pendidikan di sekolah dimana seseorang mendapatkan pendidikan lebih lanjut. 

Dijelaskan pula oleh Patrikha (2015) menunjukkan bahwa kelompok referensi 

berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha siswa. Dengan demikian 

dukungan dan peran dari orang-orang terdekat, melihat gaya hidup, prilaku dan 

melihat peluang, dapat mendorong seseorang untuk berwirausaha akan 

menumbuhkan niat untuk berwirausaha. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 

yang akan dijawab pada penelitian ini adalah:  

H2 : Kelompok referensi berpengaruh terhadap niat berwirausaha. 

 

METODE  

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh perilaku pengambilan resiko dan 

kelompok referensi terhadap niat berwirausaha. Metode pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan jenis penelitiannya adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini yaitu data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiono, 2008:7).  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

sensus dan dalam pengumpulan datanya penelitian menggunakan angket, maka 

sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya atau yang disebut dengan 

sensus. Dalam penelitian ini metode sensus dalam menyebarkaan angket. 

Teknik analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan kriteria 

uji F dan uji t. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi variabel prilaku 

pengambilan resiko dan kelompok referensi pada niat berwirausaha secara 

simultan. Sedangkan uji t digunakan untuk menguji signifikansi perilaku 

pengambilan resiko dan kelompok referensi terhadap niat berwirausaha secara 

parsial.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil dari SPSS 23 

digunakan untuk mengetahui hipotesis penelitian : 
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H1: Terdapat pengaruh positif perilaku pengambilan resiko terhadap niat 

berwirausaha. 

H2: Terdapat pengaruh positif kelompok referensi terhadap niat berwirausaha. 

H3: Terdapat pengaruh secara stimultan antara perilaku pengambilan resiko dan 

kelompok referensi terhadap niat berwirausaha. 

Berikut hasil analisis data SPSS 23 

 

Tabel 1. Perilaku Pengambilan Keputusan Terhadap Niat Berwirausaha 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai t hitung perilaku pengambilan resiko 

=  11.517 sedangkan untuk nilai t tabel = 1.968889. Dasar pengambilan 

keputusan Uji t yaitu Jika nilai sig < 0,05  atau t hitung > t tabel maka terdapat 

pengaruh. Jadi diketahui nilai sig untuk pengaruh perilaku pengambilan resiko 

terhadap niat berwirausa adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 11.517 

> 1.968889. sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh perilaku pengambilan resiko terhadap niat berwirausaha. 

 

 

Tabel 2. Kelompok Referensi Terhadap Niat Berwirausaha 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai t hitung kelompok referensi = 11.762 

sedangkan untuk nilai t tabel = 1.968889. Dasar pengambilan keputusan Uji t 

yaitu Jika nilai sig < 0,05  atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh. Jadi 

diketahui nilai sig untuk pengaruh kelompok referensi terhadap niat 

berwirausaha adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 11.762 > 1.968889. 



Pengaruh Perilaku Pengambilan Resiko dan Kelompok Referensi Terhadap Niat 
Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi STKIP Nurul Huda Kabupaten OKU 

Timur 

117 
 

 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh 

kelompok referensi terdapat niat berwirausaha. 

 

Tabel 3. Nilai Koefisien Determinasi 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0.381. Hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh perilaku pengambilan resiko(X1), kelompok 

referensi (X2) terhadap niat berwirausaha (Y) secara stimultan sebesar 38,1%, 

sedangkan sisanya 61,9% lagi dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar 

penelitian ini. Untuk melihat bentuk persamaan regresi linier bergandanya maka 

dapat disusun berdasarkan tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4. Nilai Koefisien Regresi Berganda - Perilaku Pengambilan 

Resiko dan Kelompok Referensi Terhadap Niat Berwirausaha 

Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = 17.531 + 0.313 + 0.346 +e 

Interprestasi dari regresi linier berganda di atas adalah nilai kostanta 

sebesar. Secara sistematis menyatakan bahwa nilai perilaku pengambilan resiko 

sebagai (X1), nilai kelompok referensi sebagai (X2) sama dengan nol atau 0 

maka nilai niat berwirausaha (Y) sebesar 17.531. Dengan kata lain niat 

berwirausaha tanpa ada prilaku pengambilan resiko dan kelompok referensi 

adalah 17.531. Koefisien regresi prilaku pengambilan resiko (X1) terhadap niat 

berwirausaha (Y) sebesar 0.313 artinya bahwa peningkatan satu variabel 

perilaku pengambilan keputusan dengan asumsi 2 variabel yang lain konstan 

maka akan menyebabkan penambahan niat berwirausaha sebesar 0.313. 

Koefisien regresi kelompok referensi (X2), terhadap niat berwirausaha (Y) 
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sebesar 0.346 artinya bahwa peningkatan satu variabel kelompok referensi 

dengan asumsi 2 variabel yang lain konstan maka akan menyebabkan 

penambahan niat berwirausaha sebesar 0.346.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di kampus STKIP 

Nurul Huda di OKU Timur pada pendidikan Ekonomi didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh perilaku pengambilan resiko terhadap niat berwirausaha 

secara signifikan. Seperti dalam penelitian Wibowo dan Suasana, (2017) 

penelitiannya tentang “pengaruh efikasi diri, pengambilan risiko, dan inovasi 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa feb universitas udayana” hasil penelitian 

menunjukan ketiga variabel bebas (efikasi diri, pengambilan resiko, dan 

inovasi) berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa. 

Menjadi seorang wirausaha tentunya harus siap berani mengambil resiko, 

semakin berani seseorang mengambil resiko semakin tinggi harapan 

berwirausaha maka akan semakin tinggi pula niat seseorang untuk 

berwirausaha. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vemmy (2012) menyatakan 

variabel keberanian mengambil risiko memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha. Widhari (2012) menyatakan bahwa 

toleransi akan risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa. Kecenderungan untuk berani mengambil risiko dan 

kemandirian keluarga menunjukkan niat besar mereka untuk memulai 

berwirausaha (Ertuna dan Gurel, 2010). Demikian pula hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Barbosa (2007) bahwa keberanian seseorang dalam mengambil 

risiko yang tinggi maka niat berwirausaha yang dimiliki juga lebih tinggi. 

Namun hasil yang berbeda dinyatakan oleh Silvia (2013) dimana terdapat 

hubungan tidak langsung antara risk-taking prospensity, market awareness dan 

niat berwirausaha. Yurtkorua, Acarb dan Teraman (2014), Selain manfaatnya 

bagi banyak organisasi, kewirausahaan dianggap sebagai fenomena penting 

bagi banyak penelitian. Hasil dari studi ini, ia berpendapat bahwa faktor 

kepribadian kewirausahaan tidak cukup untuk memiliki hasil yang dapat 

diandalkan dan dapat digeneralisasikan, dengan demikian perhatian 

dikembalikan ke proses yang disengaja. Juga mengambil risiko kemauan 

diyakini menjadi faktor pembeda untuk fitur kewirausahaan. Sejalan dengan 

literatur, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh kesediaan 

untuk mengambil risiko niat kewirausahaan dan membandingkan mahasiswa 

negeri dan swasta. 207 negara dan 214 mahasiswa swasta dianalisis dan 

hasilnya mengungkapkan beberapa perbedaan antara dua kelompok dan 
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sebagian pengaruh kesediaan untuk mengambil risiko pada niat kewirausahaan. 

Dan dari hasil penelitian di dapatkan di STKIP Nurul Huda OKU Timur bahwa 

dari 273 mahasiswa yang menjadi responden dengan prilaku pengambilan 

resiko dengan kategori sangat tinggi sebanyak 130 responden dengan 

prosentase 48%, dan kategori tinggi 143 responden dengan prosentase 52%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di kampus STKIP 

Nurul Huda di OKU Timur pada pendidikan Ekonomi didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh kelompok referensi terhadap niat berwirausaha secara 

signifikan. Seperti dalam penelitan Patrikha, (2015). penelitiannya tentang 

”pengaruh kelompok referensi, motif ekonomi dan pendidikan kewirausahaan 

di sekolah terhadap intensi berwirausaha siswa smk di kota malang” hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok referensi dan pendidikan 

kewirausahaan di sekolah berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

siswa. Dengan demikian dukungan dan peran dari orang-orang terdekat, melihat 

gaya hidup, prilaku dan melihat peluang, dapat mendorong seseorang untuk 

berwirausaha akan menumbuhkan niat untuk berwirausaha. Bagheri dan Pihie 

(2010) menyatakan bahwa anak yang berasal dari keluarga wirausaha dan ikut 

terlibat di dalam menjalankan usaha keluarga meningkatkan keyakinan dan 

kepercayaan diri pada anak untuk menjadi wirausaha. Apabila siswa 

mendapatkan kesempatan untuk mengelola usaha dalam keluarga, maka tanpa 

disadari bahwa siswa telah mengambil pengetahuan dalam mengelola usaha. 

Bagi anak yang berasal dari keluarga wirausaha memiliki kesempatan untuk 

menjalankan usaha sejak usia dini dan ikut terlibat dalam usaha keluarga, siswa 

akan merasa yakin dan mampu mengatasi masalah dan yakin untuk 

menjalankan usaha sendiri di masa yang akan datang. Keluarga juga dapat 

memberikan pengaruh lewat kekuatan informasi dan kekuatan referensi yang 

dimiliki kepada siswa dalam mempertimbangkan pemilihan suatu karir yang 

akan ditekuninya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Chen dan Lai (2010) dalam penelitiannya di Taiwan 

menyatakan bahwa keinginan anak untuk berwirausaha di masa yang akan 

datang dapat dikuatkan dengan pengalaman yang dimiliki keluarganya dalam 

berwirausaha. Kesuksesan dan kegagalan yang dialami oleh keluarganya dalam 

menjalankan usaha dapat menguatkan keinginan anak untuk mengikuti jejak 

orang tuanya dan menjadi seorang wirausaha. Latar belakang ekonomi keluarga 

merupakan penghambat pemilihan karir yang diminati oleh siswa. Minat siswa 

akan suatu pekerjaan berawal dari ketertarikan dan merupakan sumber yang 
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mendorong siswa untuk melakukan suatu kegiatan. Siswa yang berasal dari 

keluarga kurang mampu cenderung untuk langsung masuk dunia kerja atau 

menjadi pencari kerja. Melakukan pekerjaan apapun yang diperolehnya setelah 

lulus sekolah untuk membantu ekonomi keluarga walaupun pekerjaan tersebut 

tidak sesuai dengan minat dan potensi yang dimilikinya. Walaupun latar 

belakang pekerjaan orang tua bukan wirausaha, namun tidak menutup 

kemungkinan bagi anak untuk memperoleh pendidikan kewirausahaan dalam 

keluarga. Pendidikan kewirausahaan yang diperoleh oleh anak dalam keluarga 

selain keteladan orang tua dalam berwirausaha juga dapat melalui komunikasi 

orang tua mengenai kewirausahaan. Semakin sering komunikasi dalam keluarga 

yang diberikan oleh orang tua tentang kewirausahaan, maka semakin bertambah 

pula pengetahuan yang diterima oleh anak. Meskipun berasal dari keluarga yang 

berwirausaha, namun jika transfer ilmu atau informasi akan kewirausahaan 

antara orang tua dan anak kurang, maka minat anak untuk berwirausaha juga 

rendah. Transfer ilmu kewirausahaan antara orang tua dan anak dapat berupa 

pengalaman orang tua dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, intensitas 

komunikasi dengan anak, semakin sering komunikasi akan kewirausahaan 

dilakukan maka semakin bertambah pula pengetahuan anak akan 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dalam keluarga tidak seperti 

pendidikan disekolah yang mempunyai tujuan yang tercantum dalam 

kurikulum. Pendidikan kewirausahaan dalam keluarga tidak memiliki batas 

waktu dan tolak ukur penilain, dan dapat berlangsung kapan saja. Pendidikan 

kewirausahaan dalam keluarga dapat berupa komunikasi untuk menambah 

pengetahuan anak akan kewirausahaan, bentuk keteladanan orang tua dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Cara orang tua dalam meraih suatu 

keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga merupakan modal yang 

baik untuk melatih minat. Kelompok referensi teman sebaya berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha 

siswa, hasil penelitian ini mendukung hasil temuan Humbert dan Drew (2010) 

bahwa salah satu faktor yang memepengaruhi keinginan seseorang untuk 

berwirausaha adalah faktor teman. Teman sebaya adalah tempat dimana siswa 

dapat bersosialisasi, aturan dan norma yang berlaku dalam kelompok dapat 

mempengaruhi siswa untuk mengambil keputusan. Pemilihan karir wirausaha 

juga dipengaruhi oleh harapan - harapan mahasiswa akan karir yang baik, 

pengembangan karir serta harapan akan pendapatan yang lebih baik. Kelompok 

referensi memiliki pengaruh terhadap pertimbangan, sudut pandang serta 
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keinginan siswa untuk memilih suatu karir yang akan ditekuninya. Fatoki 

(2010) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun siswa laki-laki 

memiliki tingkat niat kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa perempuan, perbedaannya tidak signifikan secara statistik. Hasilnya juga 

menunjukkan bahwa siswa yang orangtuanya Terlibat dalam bisnis memiliki 

tingkat niat kewirausahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

orang tuanya tidak  terlibat dalam bisnis. Namun, perbedaannya tidak signifikan 

secara statistik. Dan dari hasil penelitian di dapatkan di STKIP Nurul Huda 

OKU Timur bahwa dari 273 mahasiswa yang menjadi responden dengan 

kelompok referensi dengan kategori sangat tinggi sebanyak 127 responden 

dengan prosentase 47%, dan kategori tinggi 146 responden dengan prosentase 

53%.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh yaitu Perilaku pengambilan resiko 

di STKIP Nurul Huda OKU Timur dalam kategori sangat tinggi. Perilaku 

pengambilan resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi di STKIP Nurul Huda OKU 

Timur. Artinya semakin tinggi perilaku pengambilan resiko maka niat berwira 

usaha semakin tinggi pula, Kecenderungan untuk berani mengambil risiko 

menunjukkan niat besar mereka untuk memulai berwirausaha. 

Kelompok referensi di STKIP Nurul Huda OKU Timur dalam kategori 

sangat tinggi. Kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi di STKIP Nurul Huda OKU 

Timur. Artinya bahwa dukungan dan peran dari orang-orang terdekat, melihat 

gaya hidup, prilaku dan melihat peluang, dapat mendorong seseorang untuk 

berwirausaha akan menumbuhkan niat untuk berwirausaha. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut maka dapat diajukan 

saran yaitu Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan perlu mendapat perhatian 

serius dari pemerintah dan lembaga pendidikan mengenai bagaimana metode 

pengajaran, kurikulum, kompetensi dosen, dan lamanya waktu belajar sehingga 
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dapat menstimulasi niat berwirausaha pada mahasiswa. Beberapa saran yang 

dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu perlu dipertimbangkan untuk 

meneliti faktor-faktor lain pengambilan risiko dan kelompok referensi untuk 

mengetahui niat berwirausaha mahasiswa, karena masih banyak faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa. Menambah 

jumlah responden dan memperluas sampel penelitian bukan hanya pada 

mahasiswa program pendidikan enkonomi saja, namun dapat pula dilakukan 

pada program studi lainnya. Memperluas cakupan wilayah penelitian tidak 

hanya di wilayah lingkungan pendidikan Ekonomi. 
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